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Abstract. MSMEs play an important role in economic development, overcoming the problem of poverty, and are able to 

provide employment opportunities. This research aims to determine the influence of payment gateways, digitalization 

of MSMEs, financial literacy, and business capital on the performance of MSMEs. This research uses a quantitative 

type of research using primary data. The population of this research is 14,410 MSME food and beverage actors in 

Sidoarjo Regency. Samples were taken using nonprobability sampling with a purposive sampling method and 

distributing questionnaires to a total of 99 respondents. The data analysis technique used in the research is multiple 

linear regression analysis with the help of the IBM SPSS version 23 test tool. The results of this research show that 

payment gateways, digitalization of MSMEs, financial literacy and capital have an influence on MSME performance. 

Keywords - Payment Gateway; Digitalization of MSMEs; Financial Literacy; Venture capital; MSME performance 

 
Abstrak. UMKM berperan penting dalam pembangunan ekonomi, mengatasi masalah kemiskinan, serta mampu menjadi 

tempat lapangan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh payment gateway, digitalisasi 

umkm, literasi keuangan, dan modal usaha terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data primer. Populasi dari penelitian ini merupakan pelaku UMKM makanan dan 

minuman Kabupaten Sidoarjo sebanyak 14.410 UMKM. Sampel diambil menggunakan Nonprobability sampling 

dengan metode purposive sampling serta menyebarkan kuesioner sejumlah 99 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian merupakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan alat uji IBM SPSS versi 23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa payment gateway, digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan modal 

memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Kata Kunci - Payment Gateway; Digitalisasi UMKM; Literasi Keuangan; Modal Usaha; Kinerja UMKM

 I. PENDAHULUAN  

 Perkembangan perekonomian di Indonesia memiliki bagian terpenting yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yaitu pada bidang usaha dan dikelompokkan pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM)[1]. Sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang sebagian besar banyak dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia, baik usaha yang berdiri sendiri dan berskala kecil maupun usaha yang dikelola oleh kelompok 

masyarakat atau keluarga yang memenuhi standar usaha mikro, kecil, ataupun menengah[2]. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berperan penting pembangunan ekonomi, mengatasi masalah 

kemiskinan, serta mampu menjadi tempat lapangan pekerjaan[1]. 

 Perkembangan teknologi digital telah mengubah beberapa aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat, seperti 

mendorongnya untuk beralih ke transaksi online. Hal ini pun mendorong pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut demi kelangsungan bisnis mereka[3]. Data survei 

menunjukkan bahwa 63,5% atau 84,2 juta orang atau bisa dikatakan sebagian besar masyarakat telah terbiasa dengan 

internet dan menggunakan platform online untuk berbagai keperluan, termasuk berbelanja barang, menggunakan jasa, 

dan memesan makanan ataupun minuman[4]. Hal ini memberikan peluang besar bagi pelaku UMKM untuk 

memanfaatkan teknologi dalam pemasaran dan transaksi online. Dengan adanya teknologi yang tersedia saat ini, 

UMKM dapat dengan mudah mempromosikan produk mereka, menjangkau pasar yang lebih luas, menyederhanakan 

proses transaksi, serta memberikan kemudahan bagi kedua belah pihak baik pelaku usaha maupun konsumen.  

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan secara signifikan dalam hal meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dimana UMKM berfungsi sebagai jembatan bagi individu untuk keluar dari lingkaran 

kemiskinan dan sebagai alat untuk menyebarkan manfaat ekonomi ke lapisan masyarakat yang lebih kecil. 
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Harapannya, UMKM dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi di setiap wilayah. Perkembangan 

teknologi yang dilakukan oleh UKM juga turut mendorong peralihan dari pasar lokal ke pasar global, memperkuat 

posisi UMKM sebagai entitas besar dan kontributor penting dalam ekonomi makro.[2].  Meskipun demikian, masih 

banyak permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM, seperti kesulitan akses teknologi, tantangan meningkatkan 

kualitas produk, dan kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan sehingga pengelolaan finansialnya tetap 

sederhana karena mereka hanya mengandalkan pendapatan dari penjulan mereka saja[5]. Kendala-kendala ini 

berpotensi mempengaruhi kinerja UMKM di masa mendatang jika tidak segera ditangani.  

 Kinerja menggambarkan tingkat pencapaian seseorang selama jangka waktu tertentu, ketika mereka 

menjalankan tugas dengan memenuhi target dan kriteria yang telah ditetapkan. Evaluasi kinerja UMKM melibatkan 

berbagai faktor seperti pertumbuhan pendapatan, jumlah pelanggan baru, dan profitabilitas selama satu tahun. Teori 

Resources Based View (RBV) menjadi landasan yang krusial dalam menilai kinerja UMKM karena berfokus pada 

faktor internal dalam organisasi.[6]. Dalam konteks UMKM, RBV dapat diterapkan dengan mengidentifikasi serta 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh pelaku usaha. Ini mencakup kemampuan dalam produksi, penerapan 

strategi, penggunaan sumber daya dengan efisien, dan pengembangan strategi untuk meningkatkan kinerja finansial. 

Dengan memahami dan mengelola sumber daya secara efektif, UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka di 

pasar dan mencapai kesuksesan dalam usaha mereka.  Penerapan teori RBV menjadi kunci bagi UMKM untuk meraih 

keunggulan kompetitif dan mencapai tujuan bisnis mereka[7]. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu variabel yang menjadi fokus penelitian adalah payment gateway. 

Tekanan dari masyarakat terhadap gaya hidup modern dan kemudahan dengan menggunakan financial technology 

mendorong pelaku UMKM untuk mengembangkan platform digital mereka sendiri, salah satu contohnya yaitu pada 

penggunaan Go-Pay. Dimana Go-Pay merupakan salah satu fintech yang berjenis payment gateway atau dompet 

digital[8]. Payment gateway merupakan komponen penting dalam teknologi keuangan (fintech) yang memfasilitasi 

transaksi pembayaran secara online. Ini memberikan peluang bagi pengusaha untuk meningkatkan profitabilitas dan 

memberikan kenyamanan kepada konsumen dalam melakukan transaksi[9]. Diharapkan bahwa peran payment 

gateway ini dapat menjadi peluang yang baik bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja finansial dan 

nonfinansial mereka, termasuk peningkatan profit, pertumbuhan penjualan, perkembangan perusahaan, dan 

peningkatan jumlah pelanggan[8]. Studi sebelumnya yang dilakukan [10] telah menunjukkan bahwa payment gateway 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja UMKM, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana teknologi keuangan dapat mendukung pertumbuhan dan kesuksesan bisnis UMKM. Sedangkan menurut 

[8] menunjukkan bahwa payment gateway tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja UMKM. 

 Digitalisasi memiliki peran krusial dalam mengubah dinamika setiap sektor termasuk usaha kecil. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi UMKM untuk meningkatkan visibilitas produk mereka. Selain itu, digitalisasi UMKM 

juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja mereka. Digitalisasi mencakup peralihan dari model 

penjualan konvensional ke model online di berbagai platform e-commerce, hal ini menjadi langkah strategis bagi para 

pelaku UMKM untuk menjaga keberlangsungan bisnis serta dapat membantu pelaku UMKM untuk mencapai audiens 

yang lebih luas[3]. Penelitian yang dilakukan [10] mengatakan bahwa digitalisasi UMKM memiliki pengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Sedangkan menurut [11] digitalisasi UMKM tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. 

 Variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM ialah literasi keuangan. Literasi keuangan 

merupakan keterampilan yang penting bagi individu untuk mengelola pendapatan mereka dengan efektif dan mengatur 

keuangan pribadi dengan baik [12]. Sekaranglah waktunya bagi UMKM untuk mempertimbangkan strategi 

pengelolaan keuangan yang tepat dan cermat karena peningkatan literasi keuangan dapat secara signifikan 

memperbaiki pendapatan. Dengan mengelola keuangan secara tepat, didukung oleh pemahaman yang kuat akan aspek 

keuangan, UMKM dapat meningkatkan standar hidup dan pendapatan mereka. Aspek-aspek yang terkait dengan 

literasi keuangan mencakup pengelolaan pendapatan, manajemen keuangan, investasi, pemahaman tentang pinjaman 

dan kredit, serta pengelolaan tabungan [13]. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan [10], [14], dan [15] 

mengatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Sedangkan menurut hasil penelitian dari 

[16] mengatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan teradap kinerja UMKM. 

 Adapun variabel lainnya yang memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM merupakan modal usaha. Modal 

usaha memiliki peran krusial baik untuk usaha yang baru dimulai maupun yang sudah beroperasi [17]. Modal 

merupakan salah satu elemen kunci dalam membangun dan menjalankan usaha, bisa berasal dari modal sendiri atau 

melalui modal pinjaman[18]. Hasil penelitian yang dilakukan [19] mengatakan bahwa modal memiliki pengaruh 

terhadap kinerja UMKM. Dimana modal adalah elemen yang sangat penting dalam menjalankan suatu bisnis atau 

perusahaan. Tanpa modal yang memadai, bisnis tidak akan beroperasi dengan optimal. Baik itu bisnis besar maupun 

bisnis skala kecil, semua membutuhkan modal. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan [20] mengatakan bahwa 

modal usaha tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. 

 Dari beberapa hasil riset sebelumnya menunjukkan ketidaksamaan hasil. Hasil dari beberapa riset tersebut 

menjelaskan bahwa variabel independen memiliki pengaruh ataupun tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
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dependen penelitian ini. Sehingga muncul research gap pada penelitian ini. Penelitian ini merupakan pengembangan 

dari penelitian [10] dengan menambahkan variabel modal. Adapun alasan peneliti memilih objek UMKM sektor 

kuliner yaitu UMKM merupakan sektor yang dapat meningkatkan perokonomian bagi masyarakat menengah 

kebawah, selain itu sektor ini menyerap tenaga kerja cukup besar.  Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

motivasi pelaku UMKM terhadap perkembangan teknologi. Adanya perkembangan teknologi diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap kinerja UMKM serta layanan yang lebih efektif dan efisien. Dengan ini menjadikan 

penulis ingin melakukan riset kembali dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh terhadap kualitas kinerja 

UMKM. Kemudian penulis rangkum kedalam sebuah judul yaitu “Pengaruh Payment Gateway, Digitalisasi Umkm, 

Literasi Keuangan, Dan Modal Usaha Terhadap Kinerja UMKM”. 
 

Pengembangan Hipotesis 

Payment Gateway terhadap Kinerja UMKM 

Sejalan dengan Transaction Cost Theory, Theory of Disruption, yang dimana teori tersebut membahas tentang 

inovasi yang menggantikan sistem yang sudah ada dengan beberapa cara baru, seperti penggantian teknologi 

konvensional dengan teknologi digital yang menghasilkan sesuatu yang telah terupdate. Salah satu contohnya adalah 

payment gateway, yang berperan sebagai alat transaksi online untuk memberikan kepercayaan kepada pelaku UMKM 

dan membantu mereka mendapatkan sumber daya secara mandiri[21]. Penggunaan teknologi dapat menjadi strategi 

yang efektif bagi UMKM dalam menjalankan bisnis mereka, karena memberikan berbagai manfaat, seperti 

kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Menurut hasil penelitian [8] menunjukkan bahwa payment gateway 

tidak berpengaruh Menurut hasil penelitian [10] menunjukkan bahwa payment gateway berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Sehingga payment gateway kedepannya akan membuat kinerja UMKM menjadi lebih baik dan terus 

meningkat. 

H1: Payment Gateway berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

 

Digitalisasi UMKM terhadap Kinerja UMKM 

Teori Resources Based View (RBV) memberikan wawasan penting dengan mengamati hubungan antara 

ekonomi dan teknologi informasi yang lebih relevan dengan era ekonomi yang modern, dalam hal ini RBV memiliki 

dampak penting pada perkembangan teknologi digital untuk memberikan hal baru dalam menyajikan ide-ide baru dan 

memicu inovasi dalam berbagai konteks. Penekanan ini juga mendorong pemanfaatan potensi RBV dalam strategi 

pemasaran yang memanfaatkan e-commerce dan media sosial, terutama dalam pasar yang dinamis, stabil, dan kaya 

sumber daya[22]. Perkembangan pesat dalam digitalisasi telah meningkatkan kinerja UMKM dengan memudahkan 

proses penjualan dan pemasaran melalui berbagai platform. Fenomena digitalisasi juga telah merasuk ke berbagai 

lapisan masyarakat, dari yang paling bawah hingga yang paling atas, selain itu digitalisasi UMKM telah membawa 

perubahan yang signifikan dalam efektivitas dan efisiensi proses penjualan dan pemasaran[15]. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh [10] menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa apabila pelaku UMKM memanfaatkan adanya digitalisasi ini maka akan semakin kinerja yang 

semakin baik. 
H2: Digitalisasi UMKM berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

 

Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Teori RBV menjelaskan bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan merupakan sumber daya 

internal yang memiliki nilai dan potensi dalam mendukung berjalannya suatu bisnis untuk mencapai suatu keunggulan 

kompetitif dan meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan[23]. Literasi keuangan adalah serangkaian kegiatan 

peningkatan pengetahuan, kepercayaan, kecakapan, sehingga seluruh kalangan dapat mengelola keuangan dengan 

lebih baik ataut dapat juga diartikan baik untuk seseorang yang mampu membuat keputusan pembelian yang 

berkualitas dan dapat mempengaruhi persaingan[24]. Apabila pelaku UMKM memiliki dan menerapkan literasi 

keuangan maka memungkinkan mereka untuk lebih responsif terhadap perubahan dalam iklim bisnis, keuangan, dan 

ekonomi. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih inovatif dan terarah, yang 

pada gilirannya meningkatkan kinerja bisnis mereka dan memastikan keberlanjutan usaha.[3]. Berdasarkan penelitian 

[14] dan [15] menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Jadi semakin pelaku 

UMKM memahami literasi keuangan maka semakin meningkat pula pengetahuan dalam mengambil suatu keputusan 

keuangan dan akan membuat kinerja UMKM semakin baik. 

H3: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

 

Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM 

Teori Pecking Order menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 

memiliki tingkat utang yang lebih rendah. Dalam hal ini mereka lebih berhati-hati dalam penggunaan dana. Dalam 

teori ini sama hal nya dengan modal terhadap pendapatan, jika pelaku usaha mampu meningkatkan modalnya, mereka 
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dapat menggunakan dana tersebut untuk memperluas inventaris atau barang dagangan yang dijual, sehingga hal 

tersebut dapat meningkatkan pendapatan mereka, dengan bertambahnya pendapatan para pelaku usaha maka tingkat 

utang mereka lebih kecil[25]. Kemajuan dan perkembangan UMKM sangat tergantung pada ketersediaan modal, 

karena modal merupakan landasan bagi keberhasilan perusahaan, baik untuk investasi dalam pengembangan usaha 

maupun untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari [18]. Dalam penelitian yang dilakukan [19] menunjukkan 

bahwa modal memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan [20] 

menunjukkan bahwa modal usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian modal merupakan 

faktor pendukung positif untuk pengembangan usaha dalam hal peningkatan pendapatan dan juga kinerja UMKM. 

H4: Modal Usaha berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 
 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode kuno 

(tradisional), dikarenakan metode ini sudal lama digunakan sehingga menjadi tradisi sebagai metode penelitian[26]. 

Metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, menganalisis data dengan sifat kuantitatif 

atau statistik, dengan maksud untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah penggeneralisasian yang tersusun dari subjek maupun objek yang memliki 

karakteristik sesuai dengan penulis dalam mempelajari dan menyimpulkan[26]. Populasi penelitian ini adalah UMKM 

dengan kategori jenis usaha makanan dan minuman sebagai objek penelitian dengan jumlah populasi 14.410 UMKM 

di Kabupatan Sidoarjo, menurut data daftar usaha mikro Sidoarjo[27]. 

Sampel adalah bagian dari populasi untuk sumber data dalam penelitian, jika populasi tinggi maka penulis 

akan sulit mempelajari sehingga sampel yang diambil harus mewakili[28]. Teknik sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik yang tidak memberikan kesempatan yang sama terhadap populasi untuk dijadikan dalam bagian 

sampel, sehingga penelitian ini menggunakan Nonprobability sampling dengan metode purposive sampling[29]. 

Dalam penelitian ini besarnya sampel ditetapkan dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang 

digunakan adalah pelaku UMKM dengan jenis usaha makanan dan minuman, serta pelaku UMKM yang  

menggunakan pembayaran melalui payment gateway atau dompet digital. Maka sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 99 responden. 
 

Identifikasi dan Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1. Identifikasi dan Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Sumber 

Payment Gateway 

(X1) 

1. Efektivitas  

2. Efisiensi 

3. Fleksibel 

[30], [31] 
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Digitalisasi UMKM 

(X2) 

1. Keinovatifan 

2. Aksesibilitas 

3. Interaktivitas 

[32], [33] 

Literasi Keuangan 

(X3) 

1. Pengetahuan 

2. Penerapan rencana keuangan 

3. Sikap 

[34], [35] 

Modal Usaha 

(X4) 

1. Pemanfaatan modal usaha 

2. Besaran modal usaha 

 

[19] 

Kinerja UMKM 

(Y) 

1. Pertumbuhan penjualan 

2. Pertumbuhan pendapatan 

3. Pertumbuhan laba 

[36], [37] 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan metode angket (kuisioner) secara langsung dari 

pelaku UMKM dengan kriteria usaha makanan dan minuman yang diambil sebagai sampel. Peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup, sehingga responden bebas memilih jawaban yang telah disediakan[38]. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan skala likert. Setiap responden dapat memlilih jawaban dari 

1-5 dimana nilai 1 menunjukkan sangat tidak setuju, nilai 2 tidak setuju, nilai 3 netral, nilai 4 setuju, nilai 5 sangat 

setuju[23]. 

 

Teknik Analisis Data 

Data – data yang diperoleh melalui data primer dengan teknik kuisioner kemudian dilakukan pengolahan data. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) untuk 

melakukan uji validitas, uji reliabilitas serta analisis regresi berganda. Uji t dan uji koefisien determinasi (R²) untuk 

menguji hipotesis.  

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan teknik analisis data untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Pada 

pengujian ini menggunakan taraf signifikasi 0,05 dan r tabel sebesar 0,197. Dimana proses uji signifikansi melibatkan 

perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan berkorelasi positif  

maka  pertanyaan tersebut dianggap valid. Sebaliknya jika nilai r hitung lebih kecil r tabel, maka data dianggap tidak 

valid.  

 

Uji Reliabilitas 

Uji  reliabilitas  dilakukan  pada  item-item pertanyaan  yang  telah  terbukti  valid. Tujuan dari uji ini adalah 

untuk mengevaluasi sejauh mana konsistensi jawaban seseorang terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

Sebuah pertanyaan akan dianggap reliabel atau andal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan tersebut 

konsisten. Sebuah variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

  

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan sebuah metode untuk mengetahui hubungan antara suatu variabel 

terhadap variabel lain. Persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = a+b₁X₁+b₂X₂+b₃X₃+b₄X₄+e 

Keterangan :  

Y   = Kinerja 

a   = Konstanta 

b₁ b₂ b₃ b₄ = Koefisien regresi pada setiap variabel 

X₁    = Payment Gateway 
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X₂   = Digitalisasi 

X₃    = Literasi Keuangan 

X₄   = Modal 

e   = Error 

 

 

Uji Statistik (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

parsial. Penentuan ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi uji t, dimana hipotesis diterima jika nilai Signifikan 

lebih kecil dari 0,05. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Uji koefisien determinasi mengindikasikan seberapa besar atau signifikan pengaruh variabel independen 

dan variabel dependen. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner memalui google formulir pada pelaku UMKM 

makanan dan minuman Kabupaten Sidoarjo. Jumlah yang terkumpul yaitu sebanyak 99 kuisioner. Berikut merupakan 

karakteristik responden pada penelitian ini : 

 Tabel 2. 

 Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Pendidikan Terakhir 

SD 

SMP 

SMA 

D3/S1/S2/S3 

 

0 

0 

89 

10 

 

0,00% 

0,00% 

89,9% 

10,1% 

Lama Usaha 

<1 

1-5 

5-10 

>10 

 

10 

67 

17 

5 

 

10,1% 

67,7% 

17,2% 

5,1% 

Implementasi Payment Gateway 

Ya  

Tidak 

 

99 

0 

 

100% 

0,00% 

Sumber: Data Olahan SPSS (Versi 23), 2024 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden dengan pendidikan 

terakhir pada tingkat SMA sederajat dengan jumlah 89 atau 89,9%. Berdasarkan lama usaha terbanyak berada 

dikisaran 1-5 tahun dengan jumlah 67 tahun atau 67,7%. Sedangkan implementasi payment gateway pada penelitian 

ini telah diterapkan oleh pelaku UMKM makanan dan minuman Kabupaten Sidoarjo dengan jumlah 99 orang atau 

100%. 

 
Uji Validitas 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Payment Gateway (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,605 

0,613 

0,617 

0,624 

0,619 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Digitalisasi UMKM (X2) X2.1 0,696 0,197 Valid 
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X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,617 

0,583 

0,629 

0,624 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Litrerasi Keuangan (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

0,603 

0,584 

0,536 

0,570 

0,686 

0,671 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Modal Usaha (X4) X4.1 

X4.2 

X4.3 

X4.4 

X4.5 

X4.6 

0,612 

0,590 

0,654 

0,684 

0,599 

0,540 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja UMKM (Y) Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0,793 

0,664 

0,796 

0,761 

0,687 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

0,197 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS (Versi 23), 2024 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa uji validitas pada seluruh item pertanyaan dikatakan valid 

karena mempunyai nilai r hitung pada masing-masing pertanyaan lebih besar dari r tabel. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 

Hsil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Payment Gateway (X1) 0,640 Reliabel 

Digitalisasi UMKM (X2) 0,606 Reliabel 

Litrerasi Keuangan (X3) 0,656 Reliabel 

Modal Usaha (X4) 0,649 Reliabel 

Kinerja UMKM (Y) 0,796 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS (Versi 23), 2024 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji reliabilitas data menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel 

payment gateway sebesar 0,640>0,60, pada variabel digitalisasi UMKM memiliki nilai sebesar 0,606>0,60, pada 

variabel literasi keuangan miliki nilai 0,656>0,60, pada variabel modal usaha memiliki nilai sebesar 0,649>0,60, 

sedangkan pada variabel kinerja UMKM memiliki nilai 0,796>0,60. Pada masing-masing item pertanyaan atas 

instrumen tiap variabel dikatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsᵃ 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Payment Gateway (X1) 

11,657 

-,347 

3.546 

,078 

 

-,359 

Digitalisasi UMKM (X2) ,290 ,084 ,299 

Litrerasi Keuangan (X3) ,298 ,108 ,235 

Modal Usaha (X4) ,192 ,084 ,182 

a. Dependent Variable : Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan SPSS (Versi 23), 2024 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 11,657 – 0,347X1 + 0,290 X2 + 0,298 X3 + 0,192 X4 + e 
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Dapat disimpulkan bahwa:  

a. Nilai konstanta (ɑ) memiliki nilai 11,657, artinya apabila payment gateway, digitalisasi UMKM, literasi 

keuangan, dan modal sama dengan nol (0) maka kinerja UMKM sama dengan nilai konstanta sebesar 

11,657. 

b. Nilai Koefisien regresi payment gateway (X1) bernilai negatif -0,347. Nilai tersebut menyatakan pengaruh 

negatif antara variabel payment gateway dan kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan jika variabel payment 

gateway mengalami kenaikan 1% maka sebaliknya variabel kinerja UMKM akan mengalami penurunan 

sebesar 0,347, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

c. Nilai koefisien digitalisasi UMKM (X2) bernilai positif  0,290. Artinya jika digitalisasi UMKM meningkat 

1%, maka kinerja UMKM juga akan naik 0,290, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

d. Nilai koefisien literasi keuangan (X3) bernilai positif  0,298. Artinya jika literasi keuangan meningkat 1%, 

maka kinerja UMKM juga akan naik 0,298, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

e. Nilai koefisien modal usaha (X4) bernilai positif  0,192. Artinya jika modal usaha meningkat 1%, maka 

kinerja UMKM juga akan naik 0,192, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

 

Uji t (Parsial) 

Tabel 6. 

Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Payment Gateway (X1) 

11.657 

-,347 

3.546 

,078 

 

-,359 

3,288 

-4,433 

,001 

,000 

Digitalisasi UMKM (X2) ,290 ,084 ,299 3,462 ,001 

Litrerasi Keuangan (X3) ,298 ,108 ,235 2,763 ,007 

Modal Usaha (X4) ,192 ,084 ,182 2,276 ,025 

a. Dependent Variable : Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan SPSS (Versi 23), 2024 

Dilihat dari tabel 6 hasil uji t pada variabel payment gateway memiliki nilai signifikan 0,000 yaitu lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Payment Gateway (X1) 

berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Pada variabel digitalisasi UMKM memiliki nilai signifikan 0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Digitalisasi UMKM (X2) berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM. 

Pada variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikan 0,007 yaitu lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan (X3) berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM. 

Sedangkan pada variabel modal usaha memiliki nilai signifikan 0,025 yaitu lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 

0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa modal usaha (X4) berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM. 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 7. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of The 

Estimate 

1 ,783a ,612 ,596 ,860 

a. Predictors: (Constant), Payment Gateway, Digitalisasi UMKM, Literasi Keuangan, Modal Usaha 

b. Dependent Variable : Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan SPSS (Versi 23), 2024 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui nilai R Square sebesar 0,612 atau sebesar 

61,2%. Dimana hal ini menunjukkan bahwa variabel payment gateway, digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan 

modal usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM sebesar 61,2% sedangkan sisanya sebesar 38,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Payment Gateway terhadap Kinerja UMKM 

 Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa payment gateway berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Hal tersebut dibuktikan pada tabel 6 hasil uji t yang memiliki nilai signifikan 0,000 yaitu lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H1 diterima. Temuan dari penelitian ini mendukung dasar Transaction Cost 

Theory, Theory of Disruption dimana teori tersebut membahas tentang inovasi yang menggantikan sistem yang sudah 

ada dengan beberapa cara baru, seperti penggantian teknologi konvensional dengan teknologi digital yang 

menghasilkan sesuatu yang telah terupdate. Fleksibilitas dalam melakukan transaksi yang ditawarkan oleh fintech 

jenis payment gateway dapat membantu memudahkan pelaku UMKM karena proses transaksi yang lebih mudah dan 

praktis[8]. Hal itu akan membantu pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja keuangan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [10] yang menyatakan bahwa payment gateway berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [8] yang menyatakan bahwa payment gateway tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. 

Pengaruh Digitalisasi UMKM terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa digitalisasi UMKM berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Hal tersebut dibuktikan pada tabel 6 hasil uji t yang memiliki nilai signifikan 0,001 yaitu lebih kecil 

dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga H2 diterima. Temuan dari penelitian ini mendukung dasar Teori Resources Based 

View (RBV) yang memberikan wawasan penting dengan mengamati hubungan antara ekonomi dan teknologi 

informasi yang lebih relevan dengan era ekonomi yang modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pelaku UMKM memahami bahwa komunikasi dengan pembeli bisa dilakukan melalui media digital. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa komunikasi dengan pembeli sangat membantu dalam proses penjualan. Penjual 

memanfaatkan interaksi digital ini untuk memberikan penjelasan mendetail tentang produk-produk yang mereka 

tawarkan.[3]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] yang menyatakan bahwa digitalisasi 

UMKM berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Penelitian [11] yang tidak sejalan dengan penelitian ini menyatakan 

bahwa digitalisasi UMKM tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Hal tersebut dibuktikan pada tabel 6 hasil uji t yang memiliki nilai signifikan 0,007 yaitu lebih kecil 

dari 0,05 (0,007 < 0,05), sehingga H3 diterima. Temuan dari penelitian ini mendukung dasar Teori Resources Based 

View (RBV) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh seseorang merupakan sumber daya internal 

yang memiliki nilai dan potensi dalam mendukung berjalannya suatu bisnis untuk mencapai suatu keunggulan 

kompetitif dan meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan [23]. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memiliki 

kemampuan literasi keuangan yang memadai, pelaku UMKM dapat membuat keputusan bisnis dan keuangan yang 

lebih baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan pengembangan dan kelangsungan usaha mereka di tengah kondisi 

yang tidak stabil, sehingga usaha tersebut bisa bertahan dalam jangka panjang [3]. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [14] dan [15] yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Namun, 

berbeda hasil dengan penelitian [16] yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. 

Pengaruh Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa modal usaha berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Hal tersebut dibuktikan pada tabel 6 hasil uji t yang memiliki nilai signifikan 0,025 yaitu lebih kecil dari 

0,05 (0,025 < 0,05), sehingga H4 diterima. Temuan dari penelitian ini mendukung dasar Teori Pecking Order 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki tingkat utang yang 

lebih rendah. Dalam hal ini mereka lebih berhati-hati dalam penggunaan dana. Dalam teori ini sama hal nya dengan 

modal terhadap pendapatan, jika pelaku usaha mampu meningkatkan modalnya, mereka dapat menggunakan dana 

tersebut [25]. Hal ini menunjukkan bahwa dengan modal yang besar maka pedagang lebih terjamin dalam 

pengadaan barang dalam hal variasi dan jenisnya sehingga konsumen lebih tertarik untuk melakukan pembelian 

barang yang akan meningkatkan pendapatan pelaku. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [20] yang 

menyatakan bahwa modal usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Berbeda dengan hasil penelitian ini 

yang menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM, hal ini akan menjadi keterbaruan 

dalam penelitian ini. 

 IV. SIMPULAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa Payment Gateway 

berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa dengan mengimplementasikan payment gateway 

maka dapat meningkatkan kinerja UMKM. Digitalisasi UMKM berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. Hal ini 
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menunjukkan bahwa dengan melakukan digitalisasi UMKM maka dapat meningkatkan kinerja UMKM. Literasi 

Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM maka dapat meningkatkan kinerja UMKM. Modal Usaha berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan modal usaha maka dapat meningkatkan kinerja 

UMKM. 

 

KETERBATASAN 

Penting untuk diketahui bahwa setiap penelitian memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

hanya berfokus pada pelaku UMKM makanan dan minuman sebagai objek penelitian. Selain itu terdapat keterbatasan 

dalam penggunaan variabel. Penelitian ini hanya menggunakan variabel payment gateway, digitalisasi UMKM, 

literasi keuangan, dan modal. Sedangkan masih banyak variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi kinerja 

UMKM. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh saran yang dapat dijadikan masukan untuk penilitian 

selanjutnya. Bagi pelaku UMKM diharapkan dapat terus menerapkan digitalisasi UMKM dan tetap mengasah 

kemampuan literasi keuangan sehingga dapat mencapai suatu keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja bisnis 

secara berkelanjutan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor-faktor lain yang tidak di teliti 

dalam  penelitian ini yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Serta dapat menggunakan atau menambahkan objek 

penelitian yang berbeda. 
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